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Imunisasi dasar lengkap merupakan upaya preventif yang efektif dalam menurunkan angka 
kesakitan dan kematian bayi. Namun, cakupan imunisasi dasar di beberapa daerah masih 
rendah dan belum mencapai target nasional ≥80%. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi dasar lengkap 
pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Parung Panjang Kabupaten Bogor. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik dan metode cross-
sectional. Sampel penelitian adalah 108 ibu yang memiliki bayi usia 12–18 bulan, dipilih 
dengan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
terstruktur dan dianalisis melalui uji chi-square serta regresi logistik ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu patuh dalam memberikan imunisasi dasar lengkap 
(66,7%), sedangkan 33,3% lainnya tidak patuh. Variabel yang berhubungan signifikan 
dengan kepatuhan adalah pengetahuan (p=0,000), pendidikan (p=0,010), dukungan keluarga 
(p=0,003), ketersediaan fasilitas kesehatan (p=0,013), dan peran tenaga kesehatan 
(p=0,000). Analisis multivariat mengidentifikasi bahwa peran tenaga kesehatan merupakan 
faktor paling dominan yang memengaruhi kepatuhan ibu (OR=5,12; 95% CI=2,01–9,84). 
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kepatuhan imunisasi dasar 
lengkap memerlukan intervensi yang berfokus pada penguatan peran tenaga kesehatan, 
peningkatan pengetahuan ibu, serta dukungan keluarga dan ketersediaan fasilitas kesehatan 
yang memadai. 
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Abstract 
Complete basic immunization is an effective preventive effort to reduce infant morbidity and 
mortality. However, the coverage of complete basic immunization in several regions remains 
low and has not yet reached the national target of ≥80%. This study aimed to analyze the 
determinants of maternal compliance in providing complete basic immunization for infants in 
the working area of Parung Panjang Public Health Center, Bogor Regency. A quantitative 
descriptive-analytic design with a cross-sectional approach was employed. The sample 
consisted of 108 mothers with infants aged 12–18 months, selected using proportional random 
sampling. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed with chi-square 
tests and multiple logistic regression. The results showed that 66.7% of mothers complied 
with complete immunization, while 33.3% did not. Significant associations were found 
between maternal compliance and knowledge (p=0.000), education (p=0.010), family support 
(p=0.003), availability of health facilities (p=0.013), and the role of healthcare workers 
(p=0.000). Multivariate analysis identified the role of healthcare workers as the most 
dominant factor influencing compliance (OR=5.12; 95% CI=2.01–9.84). In conclusion, 
improving maternal compliance with complete basic immunization requires interventions that 
strengthen the role of healthcare workers, enhance maternal knowledge, and ensure adequate 
family support and access to health facilities. 

 
PENDAHULUAN 

Imunisasi dasar lengkap merupakan 
salah satu upaya preventif paling efektif 
dalam menurunkan angka kesakitan dan 
kematian pada bayi. Imunisasi mampu 
melindungi anak dari penyakit menular 
berbahaya seperti difteri, tetanus, pertusis, 
polio, campak, dan tuberkulosis. Namun, 

meskipun program imunisasi telah lama 
dijalankan, cakupan imunisasi dasar 
lengkap di beberapa daerah masih belum 
memenuhi target nasional ≥80%. 

Data menunjukkan bahwa cakupan 
imunisasi dasar lengkap di wilayah kerja 
Puskesmas Parung Panjang Kabupaten 
Bogor pada tahun 2024 hanya mencapai 
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66,6%. Angka ini masih jauh di bawah 
standar, dengan rincian capaian DPT-HB1 
(77,4%), DPT-HB2 (78,6%), DPT-HB3 
(78,0%), Polio 4 (73,3%), dan Campak 
(71,2%). Kondisi ini menunjukkan masih 
rendahnya kepatuhan ibu dalam melengkapi 
imunisasi bayi mereka. 

Berdasarkan teori perilaku kesehatan 
Green, kepatuhan ibu dalam memberikan 
imunisasi dipengaruhi oleh faktor 
predisposisi (pengetahuan, pendidikan), 
faktor pemungkin (ketersediaan fasilitas 
kesehatan), serta faktor penguat (dukungan 
keluarga dan peran tenaga kesehatan). 
Penelitian terdahulu juga menunjukkan 
bahwa ibu dengan pengetahuan baik, 
pendidikan lebih tinggi, dukungan keluarga 
yang kuat, serta pendampingan optimal dari 
tenaga kesehatan lebih patuh dalam 
melaksanakan imunisasi dasar lengkap pada 
bayinya. 

Rendahnya kepatuhan ibu terhadap 
imunisasi dasar lengkap dapat 
meningkatkan risiko kejadian penyakit 
menular yang sebenarnya dapat dicegah. 
Oleh karena itu, analisis mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kepatuhan ibu 
sangat penting sebagai dasar untuk 
meningkatkan cakupan imunisasi dasar 
lengkap di masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan ibu dalam 
memberikan imunisasi dasar lengkap pada 
bayi di wilayah kerja Puskesmas Parung 
Panjang Kabupaten Bogor, dengan 
menelaah hubungan antara pengetahuan, 
pendidikan, dukungan keluarga, 
ketersediaan fasilitas kesehatan, serta peran 
tenaga kesehatan terhadap kepatuhan, 
sekaligus mengidentifikasi faktor yang 
paling dominan memengaruhi kepatuhan 
tersebut. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
analitik dan metode cross-sectional. Desain 
ini dipilih untuk menganalisis hubungan 
antara berbagai faktor dengan kepatuhan 
ibu dalam memberikan imunisasi dasar 

lengkap pada bayi pada satu waktu 
pengukuran. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu 
yang memiliki bayi usia 12–18 bulan di 
wilayah kerja Puskesmas Parung Panjang 
Kabupaten Bogor. Sampel penelitian 
berjumlah 108 responden yang dipilih 
dengan teknik proportional random 
sampling berdasarkan jumlah bayi di 
masing-masing desa wilayah kerja 
Puskesmas. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner terstruktur yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Kuesioner mencakup variabel pengetahuan, 
pendidikan, dukungan keluarga, 
ketersediaan fasilitas kesehatan, peran 
tenaga kesehatan, dan kepatuhan ibu dalam 
memberikan imunisasi dasar lengkap. 

Data dikumpulkan melalui 
wawancara langsung kepada responden 
dengan menggunakan kuesioner yang telah 
disiapkan. Pengumpulan data dilaksanakan 
pada Januari–Maret 2025 dengan bantuan 
enumerator yang telah diberikan pelatihan 
sebelumnya. Analisis data dilakukan secara 
bertahap, dimulai dengan analisis univariat 
untuk menggambarkan distribusi frekuensi 
tiap variabel. Analisis bivariat 
menggunakan uji chi-square untuk menguji 
hubungan antara variabel independen dan 
kepatuhan imunisasi, sedangkan analisis 
multivariat dilakukan dengan regresi 
logistik ganda untuk menentukan faktor 
paling dominan yang memengaruhi 
kepatuhan ibu. 

Penelitian ini telah melalui kaji etik 
dan mendapatkan persetujuan dari Komite 
Etik Penelitian Kesehatan Universitas 
Respati Indonesia. Seluruh responden 
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan 
prosedur penelitian serta menandatangani 
lembar persetujuan (informed consent). 
Kerahasiaan data responden dijaga dan 
digunakan hanya untuk kepentingan 
penelitian. 

 
HASIL  

Sebanyak 108 ibu yang memiliki bayi 
usia 12–18 bulan menjadi responden dalam 
penelitian ini. Mayoritas ibu berada pada 
kelompok usia produktif, dengan tingkat 
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pendidikan bervariasi dari SD hingga 
perguruan tinggi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 
(66,7%) telah patuh dalam memberikan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi mereka, 
namun masih terdapat sepertiga responden 
(33,3%) yang tidak patuh

 
Tabel 1. Distribusi Kepatuhan Ibu dalam Memberikan Imunisasi Dasar Lengkap 

Kepatuhan Imunisasi Frekuensi (n) Persentase (%) 
Patuh 72 66,7 
Tidak patuh 36 33,3 
Total 108 100 

 
Tabel 2. Distribusi Variabel Pengetahuan, Pendidikan, Dukungan Keluarga, Fasilitas 

Kesehatan, dan Peran Tenaga Kesehatan 
Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan Baik 65 60,2  
Kurang 43 39,8 

Pendidikan Tinggi 49 45,4  
Rendah 59 54,6 

Dukungan keluarga Baik 67 62,0  
Kurang 41 38,0 

Fasilitas kesehatan Memadai 63 58,3  
Kurang memadai 45 41,7 

Peran tenaga kesehatan Baik 71 65,7  
Kurang 37 34,3 

 
Tabel 3. Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kepatuhan Ibu 

Variabel OR (Odds Ratio) 95% CI p-value 
Peran tenaga kesehatan 5,12 2,01–9,84 0,000 
Pengetahuan 3,45 1,62–7,21 0,002 
Dukungan keluarga 2,87 1,34–6,12 0,004 

 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu (66,7%) telah patuh 
dalam memberikan imunisasi dasar lengkap 
pada bayi mereka, namun masih terdapat 
sepertiga responden (33,3%) yang tidak 
patuh (Tabel 1). Kondisi ini selaras dengan 
data Puskesmas Parung Panjang tahun 2024 
yang mencatat cakupan imunisasi dasar 
hanya 66,6%, di bawah target nasional 
≥80%. Rendahnya kepatuhan imunisasi 
menjadi permasalahan kesehatan 
masyarakat karena meningkatkan risiko 
terjadinya penyakit yang dapat dicegah 
dengan vaksin. 

Analisis distribusi variabel (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa mayoritas ibu 
memiliki pengetahuan baik (60,2%), 
pendidikan tinggi (45,4%), dukungan 

keluarga baik (62,0%), akses fasilitas 
kesehatan memadai (58,3%), serta peran 
tenaga kesehatan yang dinilai baik (65,7%). 
Namun demikian, proporsi responden yang 
memiliki pengetahuan kurang, pendidikan 
rendah, atau dukungan keluarga terbatas 
tetap berkontribusi terhadap rendahnya 
kepatuhan imunisasi. 

Uji bivariat menemukan bahwa 
pengetahuan, pendidikan, dukungan 
keluarga, ketersediaan fasilitas kesehatan, 
dan peran tenaga kesehatan berhubungan 
signifikan dengan kepatuhan ibu dalam 
memberikan imunisasi dasar lengkap 
(p<0,05). Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Rahmi (2018) dan Istawati 
(2019) yang menyatakan bahwa ibu dengan 
pengetahuan baik lebih cenderung 
melengkapi imunisasi anaknya. 
Pengetahuan yang memadai 
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memungkinkan ibu memahami manfaat, 
jadwal, dan risiko bila imunisasi tidak 
dilakukan, sehingga meningkatkan 
kepatuhan. 

Faktor pendidikan juga terbukti 
berhubungan dengan kepatuhan imunisasi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Astuti & 
Fitri (2017) yang menunjukkan bahwa ibu 
dengan pendidikan rendah berisiko 2,2 kali 
lebih besar tidak melengkapi imunisasi 
dibandingkan ibu berpendidikan tinggi. 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
memudahkan ibu dalam menerima 
informasi kesehatan dan meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan yang 
tepat untuk anak. 

Selain itu, dukungan keluarga terbukti 
berperan penting dalam kepatuhan 
imunisasi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan temuan Anggraeni et al. (2022) 
yang menunjukkan bahwa dukungan suami 
dan keluarga mendorong ibu lebih 
konsisten membawa anaknya ke pelayanan 
kesehatan. Dukungan emosional, 
instrumental, dan informasional dari 
keluarga terbukti meningkatkan rasa 
percaya diri ibu untuk melaksanakan 
imunisasi. 

Faktor ketersediaan fasilitas 
kesehatan juga berhubungan dengan 
kepatuhan imunisasi. Ibu yang memiliki 
akses lebih mudah ke fasilitas kesehatan 
cenderung lebih patuh. Hal ini konsisten 
dengan laporan Kemenkes RI (2022) yang 
menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas 
dan akses geografis menjadi penghambat 
utama pencapaian imunisasi di daerah 
tertentu. 

Temuan terpenting dari penelitian ini 
adalah peran tenaga kesehatan sebagai 
faktor dominan dalam memengaruhi 
kepatuhan ibu (Tabel 3). Analisis 
multivariat menunjukkan bahwa ibu yang 
mendapat peran tenaga kesehatan yang baik 
memiliki kemungkinan 5,12 kali lebih besar 
untuk patuh dibandingkan ibu yang 
mendapat peran tenaga kesehatan kurang. 
Hasil ini mendukung penelitian Hastuti et 
al. (2021) dan Pakpahan et al. (2021) yang 
menemukan bahwa edukasi, konseling, dan 
pendampingan dari tenaga kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
ibu melengkapi imunisasi anaknya. Tenaga 
kesehatan tidak hanya sebagai pemberi 
layanan imunisasi, tetapi juga berfungsi 
sebagai penguat perilaku sehat melalui 
komunikasi, motivasi, dan penyediaan 
informasi yang benar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa peningkatan cakupan 
imunisasi dasar lengkap pada bayi 
memerlukan strategi yang komprehensif, 
meliputi edukasi kesehatan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu, 
pemberdayaan keluarga dalam mendukung 
pelaksanaan imunisasi, perbaikan akses dan 
ketersediaan fasilitas kesehatan, serta 
penguatan peran aktif tenaga kesehatan 
dalam memberikan layanan dan edukasi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi 
dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja 
Puskesmas Parung Panjang Kabupaten 
Bogor masih rendah, dengan 33,3% ibu 
tidak patuh. Faktor-faktor yang 
berhubungan signifikan dengan kepatuhan 
adalah pengetahuan, pendidikan, dukungan 
keluarga, ketersediaan fasilitas kesehatan, 
dan peran tenaga kesehatan, di mana peran 
tenaga kesehatan merupakan faktor paling 
dominan. Temuan ini menegaskan bahwa 
peningkatan cakupan imunisasi dasar 
lengkap sangat dipengaruhi oleh kombinasi 
faktor individu, lingkungan, dan dukungan 
tenaga kesehatan. 

 
Hasil penelitian ini 

mengimplikasikan perlunya upaya strategis 
untuk meningkatkan cakupan imunisasi 
dasar lengkap, antara lain dengan 
memperkuat peran tenaga kesehatan 
melalui edukasi, konseling, dan 
pendampingan langsung kepada ibu, 
meningkatkan promosi kesehatan untuk 
memperluas pengetahuan masyarakat, serta 
mendorong keterlibatan keluarga dalam 
mendukung ibu membawa anaknya 
imunisasi. Selain itu, pemerintah daerah 
dan Puskesmas diharapkan dapat 
memastikan ketersediaan serta aksesibilitas 
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fasilitas kesehatan yang memadai sehingga 
pelaksanaan imunisasi lebih mudah 
dijangkau oleh masyarakat. 
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